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ABSTRACT 
The Petty Cash Information System plays an important role in managing the daily operational 

funds of the company. PT. XYZ is a company engaged in the banking sector. Given the importance 
of efficiency and accuracy in managing Petty Cash for the company, this research aims to design and 
build a web-based Petty Cash information system that can assist PT. XYZ in managing and 
monitoring their small cash funds. The methodology used in this research is Agile Extreme 
Programming method, which includes system requirements analysis, system design, and web-based 
application development. The system requirements analysis involves identifying the needs and 
requirements necessary for managing Petty Cash. Based on the results of the requirements analysis, 
a system design is created that includes database design, user interface, and system workflow. It is 
expected that by implementing this system, a prototype for the Petty Cash information system will 
be generated, which can potentially be implemented by PT. XYZ to enhance efficiency, accuracy, 

and control over Petty Cash management in the company. 
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PENDAHULUAN 
Sistem merupakan dua atau lebih komponen yang saling terikat satu sama lain 

untuk mencapai suatu tujuan perusahaan, yang disusun berdasarkan berbagai sub sistem 
yang mendukung sub sistem yang lebih besar (Sari et al., 2017) dengan adanya sistem 
dapat mampu membantu organisasi atau perusahaan dalam kegiatan operasional. 
Kegiatan di dalam sebuah organisasi atau perusahaan memerlukan biaya operasional 
untuk keperluan sehari-harinya dan akan diatur dalam kas perusahaan yang dibantu pada 
bagian Petty Cash (kas kecil), kemudian ditanda tangani oleh petugas pelaksanaan Petty 
Cash. Transaksi yang terjadi tidak begitu rumit namun harus melakukan pengelolaan 

secara baik dan teliti berdasarkan prosedur operasi pelaksanaan dana perusahaan yang 
ada. (Karlina et al., 2019) 

PT XYZ adalah salah satu perusahaan perbankan di Indonesia dan perbankan 
swasta di cabang Bogor, dalam kesehariannya proses pengajuan kas kecil di PT XYZ 
masih di lakukan dengan cara menulis semua laporan kas masuk dan kas keluar di buku 
tulis. Selain itu bon serta kwitansi di kumpulkan dan dicocokkan tanpa adanya rekapan 
secara terstruktur dan sistematis. 

Kas kecil atau Petty Cash merupakan dana khusus yang dibentuk oleh organisasi 
atau perusahaan untuk membiayai pengeluaran operasional yang sifat pengeluarannya 
rutin dengan jumlah yang kecil (Khadijah et al., 2021), alasan perlu dibuatnya sebuah 
sistem dana kas kecil untuk pembayaran-pembayaran yang jumlahnya relatif kecil dan 
sering terjadi, mungkin pada akhirnya dapat menjadi jumlah tertentu yang cukup 
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signifikan jika ditotal. Oleh sebab itu agar pengeluaran ini dapat tetap dipantau dengan 
baik maka pengendalian internal mutlak diperlukan dengan membentuk sistem dana kas 
kecil (Hery, 2013). 

Pada penelitian lain yang sudah pernah dilakukan, disebutkan bahwa pengelolaan 
arus Petty Cash dengan metode imprest selama ini masih dilakukan secara manual, 
seperti masih dicatat di dalam sebuah buku dan dilakukan pengecekan kembali 
berdasarkan bukti kas keluar serta klaim yang dilakukan oleh pemohon. Hal tersebut 
menyebabkan lambatnya proses pengolahan data dan menyulitkan dalam mengetahui 
berapa banyak biaya yang dikeluarkan. Sehingga membuat perusahaan mengalami 
kesulitan untuk menekan pengeluaran tersebut secara cepat, yang akan berisiko terjadinya 
manipulasi data (Darwis et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang disebutkan di atas 
terdapat permasalahan yang sama seperti yang dihadapi oleh PT XYZ dalam sistem 
pengelolaan arus Petty Cash yang masih dilakukan secara konvensional, selain itu 
kendala dalam pembuatan laporan yang mana tidak sesuainya uang kas dengan data 
laporan Petty Cash. 

Pengelolaan kas kecil yang sedang berjalan di PT XYZ masih dilakukan secara 
konvensional, seperti pemohon yang memerlukan dana kas kecil harus mengajukan 
secara langsung kepada admin yang bertugas dalam mengelola Petty Cash, setelah itu 
admin akan melakukan pengecekan saldo Petty Cash melalui mesin ATM, sehingga 
aktivitas tersebut memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu terdapat juga 
permasalahan lainnya, yaitu dalam proses permintaan saldo kas masuk untuk Petty 
Cashnya juga memerlukan waktu 2-7 hari, hal tersebut disebabkan karena admin Petty 
Cash yang ada di PT XYZ perlu waktu dalam membuat dan mengirimkan laporan 
pencatatan Petty Cash secara manual ke kantor pusat setiap harinya. Setelah laporan 
dikirim, pihak kantor pusat akan mengecek secara manual laporan Petty Cash tersebut 
dengan cara mencocokkan antara lampiran bukti pengeluaran dengan data yang tercatat 
di laporan Petty Cash, jika laporan sudah sesuai maka selanjutnya pihak kantor pusat 
akan menginput laporan Petty Cash dari PT XYZ dan kemudian saldo kas masuk akan 
di transfer oleh Kantor Pusat ke rekening Petty Cash PT XYZ. Proses permintaan saldo 

kas masuk tersebut tentunya memakan waktu yang sangat lama, sehingga dapat 
menimbulkan permasalahan dalam kegiatan operasional yang sedang berjalan, karena 
menghambat kegiatan operasional sehari-hari dan juga banyak pegawai yang 
menggunakan uang pribadinya terlebih dahulu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan untuk membuat rancang 
bangun sebuah sistem informasi pengelolaan Petty Cash atau kas kecil yang sudah 
terkomputerisasi untuk PT XYZ. Tujuan utama dari rancang bangun sistem informasi ini 
adalah memungkinkan pengajuan dana Petty Cash dilakukan secara online, sehingga 
dengan adanya sistem ini para pengguna dapat mengajukan permintaan pengeluaran 
uang tunai kecil dengan mudah melalui antarmuka web yang disediakan.  Sistem Petty 
Cash berbasis web harus memiliki fitur persetujuan dan peninjauan yang memungkinkan 
atasan atau pihak yang berwenang untuk meninjau dan menyetujui permintaan dana kas 
kecil, sehingga dapat membantu mengontrol pengeluaran dan memastikan bahwa 
penggunaan uang tunai kecil sesuai dengan kebijakan perusahaan. Sistem Petty Cash 
berbasis web harus dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam 
manajemen uang tunai kecil. Dengan pengajuan online, persetujuan yang terotomatisasi, 
dan pelaporan yang mudah, sistem ini akan mengurangi waktu dan usaha yang 
diperlukan dalam proses pengelolaan uang tunai kecil. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membutuhkan sebuah metode dalam mengatasi permasalahan 

yang ada, untuk itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan perangkat lunak model Agile Extreme Programming (XP) yang 

merupakan salah satu metode Agile untuk menghasilkan kualitas perangkat lunak yang 

berkualitas tinggi, sehingga diperlukan respons yang fleksibel terhadap perubahan 
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yang terjadi dan juga dapat merilis hasil secara cepat dalam jangka waktu yang pendek 

(Suryantara, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Prosedur Kerja 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Admin 

Pada analisis kebutuhan admin dijelaskan kebutuhan yang diperlukan oleh admin 

sebagai pengguna yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Aktor Deskripsi  

Admin 1. Melakukan Login 

2. Mengelola Data Jenis Pengeluaran 

3. Mengelola Data Karyawan 

4. Mengelola Penerimaan Petty Cash 

5. Mengelola Pengeluaran Petty Cash 

6. Mengelola Laporan Petty Cash 

 

Analisis Kebutuhan Karyawan  

Pada analisis kebutuhan karyawan dijelaskan kebutuhan yang diperlukan oleh 

karyawan sebagai pengguna yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Aktor Deskripsi  

Karyawan 1. Melakukan Login 

2. Melakukan Input Lupa Password 

3. Mengajukan Pengeluaran Petty Cash 

4. Melakukan Upload Bukti Transaksi 

Analisa Kebutuhan Sistem 

Berikut adalah analisa kebutuhan sistem yang terdiri dari: 

1. Sistem dapat melakukan validasi login yang dilakukan oleh pengguna. 

2. Sistem dapat menyimpan data pengeluaran Petty Cash. 

3. Sistem dapat menyimpan, mengubah dan menghapus data jenis pengeluaran 
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4. Sistem dapat menyimpan, mengubah dan menghapus data karyawan 

5. Sistem dapat memproses data penerimaan Petty Cash. 

6. Sistem dapat mengolah data laporan Petty Cash. 
 

Kondisi Rancangan Sistem Lama (Existing) 

Berikut adalah rancangan sistem yang sedang berjalan pada PT. XYZ. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

          Gambar 2. Rancangan Sistem Lama (Existing) 

Rancangan Basis Data 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada rancangan basis data dibuat menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) yang menggambarkan hubungan antara suatu objek data atau entitas ke entitas 

lain yang di dalamnya terdapat beberapa atribut pada masing-masing entitas (Putra et 

al., 2020), yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 3. ERD 

 

Rancangan Tampilan Sistem 

Halaman Pengeluaran Petty Cash Karyawan 

Pada halaman pengeluaran Petty Cash karyawan, sistem akan menampilkan 

semua menu yang bisa di akses oleh admin, sebagai berikut: 
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                         Gambar 4. Tampilan Pengeluaran Petty Cash 

 

Halaman Beranda Admin 

Pada halaman beranda admin, sistem akan menampilkan semua menu yang bisa 

di akses oleh admin, sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            Gambar 5. Tampilan Halaman Admin 

 

Halaman Hasil Laporan Petty Cash 

Pada halaman hasil laporan Petty Cash, admin dapat mengakses data laporan 

Petty Cash yang kemudian bisa dicetak, sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 6. Tampilan Hasil Laporan Petty Cash 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulannya adalah 

Rancang bangun Sistem Informasi Petty Cash akan menyelesaikan permasalah di PT 

XYZ akan membantu akuntabilitas admin Petty Cash dalam transaksi seperti 
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pengajuan kas keluar secara online, pemantauan lebih transparan serta persetujuan 

lebih terkontrol. Hal tersebut membuat system Petty Cash terintegrasi antar bagian, 

sehingga rekapan laporan di proses lebih cepat. Sebelumnya memerlukan waktu 

seminggu dalam pencairan dana kas masuk, dengan rancangan sistem Petty Cash 

dipangkas menjadi real time yang akan terupdate otomatis melakukan penambahan 

atau penguranan dana Petty Cash. 

Perancangan sistem Petty Cash berbasis website ini memberikan beberapa 

saran untuk meningkatkan sistem ke depannya, seperti menyempurnakan penelitian 

agar sistem informasi Petty Cash dapat direalisasikan dengan lebih baik. Penelitian ini 

juga bertujuan sebagai rekomendasi untuk PT XYZ terkait transaksi Petty Cash, 

dengan penerapannya diserahkan kepada kebijakan perusahaan. Selain itu, disarankan 

untuk menambahkan fitur keamanan guna mencegah kerusakan atau kehilangan data 

yang disimpan dalam database.. 
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